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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

       Manusia diciptakan oleh Tuhan Yang Maha Esa di muka bumi ini 

sebagai makhluk yang sempurna. Salah satu buktinya bahwa manusia 

diberikan cipta, rasa, karya dan karsa. Oleh Karena itu, tidaklah heran 

ketika manusia mampu mengembangkan pola pikirnya untuk menambah 

pengetahuan dan wawasan yang lebih maju lagi. Manusia tidak dapat 

hidup sendiri dan tidak bersifat individu melainkan manusia sebagai 

makhluk yang sosial yakni makhluk yang selalu hidup bersama-sama 

dengan orang lainnya. Hal ini merupakan fitrah manusia dan makhluk 

hidup lainnya bahwa setiap makhluk diciptakan secara berpasang-

pasangan. Allah Swt berfirman: 

رُونَ   وَمِنْ كُلِّ شَيْءٍ خَلَقْنَا زَوْجَيِْْ لَعَلَّكُمْ تَذكََّ

Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan agar kamu 

ingat (kebesaran Allah). (Az-Zariyat (51): 49)1 

Perkawinan adalah sunatullah, yang umum berlaku pada semua 

mahluk Tuhan, baik manusia, Hewan maupun tumbuh-tumbuhan. 

pernikahan dalam Islam merupakan anjuran bagi kaum muslimin. 

Dapatlah dipahami bahwa perkawinan merupakan suatu ikatan perjanjian 

                                                           
1 Depag RI, Alquran dan Terjemahannya, (Bandung: Diponegoro, 2004), 520. 
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yang sakral dan kekal antara seorang lelaki (calon suami) dengan seorang 

perempuan (calon istri) untuk bersama-sama sepakat saling mengikat 

diantara keduanya, hidup bersama dalam membentuk lembaga keluarga 

(rumah tangga) agar memperoleh kedamaian hati, ketentraman jiwa, dan 

cinta kasih.2 sebagaimana yang difimankan oleh Allah Swt dalam surah 

Ar-Ru>m ayat 21: 

نَكُمْ مَوَدَّةً وَرَحَْْةً وَمِنْ أيَََتهِِ أَنْ خًلًقً لًكُمْ مِنْ أنَْ فُسِكُمْ أزَْوَاجًا لتَِسْكُنُ وْا إِ  هَا وَجَعَلَ بَ ي ْ ليَ ْ
رُوْنَ   إِنَّ فِِ ذَالِكَ لَََيََتٍ لقَِوْمٍ يَ تَ فَكَّ

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 

untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 

merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa 

kasih dan sayang3 

Dalam Kompilasi Hukum Islam pada pasal 2 juga telah disebutkan 

bahwa  Perkawinan yang sah menurut hukum Islam merupakan 

pernikahan, yaitu akad yang kuat atau mithsaqan ghali>z}an untuk menaati 

perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah.4 

Asal hukum melakukan perkawinan itu menurut pendapat sebagian 

besar para fukaha adalah mubah atau iba>hah (halal atau kebolehan).5 Hal 

ini sebagaimana yang tertuang dalam QS. Al-Nisa’ ayat 1:  

                                                           
2 Sayyid Sabiq, Fikhus Sunnah, Vol.2 (Beirut: Da>r al-Fikr, t.t.), 206. 
3 Depag RI, Alquran dan Terjemahannya, (Bandung: Diponegoro, 2004), 404. 
4 Pasal 2, Kompilasi Hukum Islam, (Jakarta: Tim Permata Press, 2003), 2. 
5 Moh. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 287. 
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هَا زَوْجَهَا وَبَثَّ  يََ أيَ ُّهَا النَّاسُ ات َّقُوا رَبَّكُمُ الَّذِي خَلَقَكُمْ مِنْ نَ فْسٍ وَاحِدَةٍ وَخَلَقَ مِن ْ
َ كَانَ عَلَ  َ الَّذِي تَسَاءَلُونَ بهِِ وَالََْرْحَامَۚ  إِنَّ اللََّّ هُمَا رجَِالًً كَثِيراً وَنِسَاءً ۚ وَات َّقُوا اللََّّ يْكُمْ مِن ْ

ارَقِيبً   

Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah 

menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah 

menciptakan istrinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang 

biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah 

kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling 

meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. 

Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu.6 

Sangat jelas dari ayat diatas bahwasannya perkawinan adalah 

perbuatan yang sangat mulia dan disenangi oleh Allah Swt beserta nabi, 

Karena dengan melakukan perkawinan seseorang terhindar dari perbuatan 

zina dan perbuatan yang tidak disenangi Allah. Sebagaimana dalam 

firmannya: 

تَ غُوا بِِمَْوَالِكُمْ مُُْصِنِيَْ غَيْرَ مُسَافِحِيَْ  لِكُمْ أَنْ تَ ب ْ  وَأحُِلَّ لَكُمْ مَا وَراَءَ ذََٰ

Dan dihalalkan bagimu selain (perempuan-perempuan) yang demikian 

itu jika kamu berusaha dengan hartamu untuk menikahinya bukan 

untuk berzina. (QS. An-Nisa’ (4):24).7 

Hukum perkawinan Islam adalah pemeliharaan moralitas, Islam 

menganggap perbuatan zina merupakan perbuatan yang tidak halal. 

Karena itu perkawinan melindungi moralitas terhadap ketidaksenonohan 

dan ketidaksopanan.8 Hukum Islam menempatkan perkawinan dalam 

sebuah bingkai mulia dalam bentuk ikatan sakral antara seorang laki-laki 

dengan seorang perempuan atas dasar perasaan cinta dan kasih sayang, 

                                                           
6 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya..., 77. 
7 Ibid. 
8 Abu A’la dan Fazl Ahmed, The Law of Marriage and Dirvorce In Islam, penerjemah: Alwiyah, 

(Bandung: Mirzan, 1983), 1. 
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untuk membentuk keluarga yang sakinah, mawaddah dan rahmah. Hal ini 

bisa kita lihat dalam Alquran yang menggambarkan bahwa perkawinan 

sangat penting kedudukannya di dalam sebuah hubungan keluarga.9 

Tujuan dari perkawinan itu adalah membentuk suatu keluarga 

sakinah mawaddah dan rahmah. Perlu diatur dengan syarat dan rukun 

tertentu, agar tujuan yang disyariatkannya perkawinan tercapai.10  Untuk 

mencapai tujuan itu tentulah bukan hal yang mudah, Meskipun sudah 

menikah dan menjalin keluarga bertahun-tahun tidak sedikit dari 

pasangan suami istri yang menghadapi pertengakaran dan masalah rumah 

tangga, termasuk kekerasan rumah tangga maupun perselingkuhan, yang 

sampai kepada kondisi pecah (broken marriage). Ketidakpercayaan dalam 

menjalin rumah tangga, saling mencurigai, ataupun saling tuduh menuduh 

bahwa salah satu pasangan selingkuh dan berbuat zina merupakan hal 

yang tidak patut dilakukan, tuduhan tanpa bukti yang kuat hanya akan 

memperkeruh masalah rumah tangga. 

Eksistensi alat bukti atau lebih dikenal dengan pembuktian 

merupakan aspek yang sangat penting dalam proses persidangan 

pengadilan supaya adanya kepastian dan penegakan hukum. Sebab akurasi 

atau kecermatan upaya pembuktian itulah keadilan yang ingin 

diwujudkan sangatlah bergantung akan adanya kepastian hukum. 

Pembuktian yang akurat adalah jalan menuju tegaknya akan keadilan. 

                                                           
9 Witanto, Hukum Keluarga dan Kedudukan Anak Luar Kawin Pasca Keluarnya Putusan MK 
Tentang Uji Materi UU Perkawinan, (Jakarta: Prestasi Putra karya, 2012), 57. 
10 Ahmad Rofiq, Hukum Islam Indonesia, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003), 70. 
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Namun sebaliknya, pembuktian yang tidak akurat maka melahirkan 

ketidakadilan dan ketidakpastian dalam hukum. Bahkan dengan adanya 

pembuktian, hakim akan mendapatkan gambaran yang jelas terhadap 

peristiwa yang sedang menjadi sengketa di pengadilan.11  

Pembuktian menurut istilah bahasa Arab berasal dari kata "al-

bayyinah" yang artinya suatu yang menjelaskan.12 Secara etimologi 

berarti keterangan, yaitu segala sesuatu yang dapat menjelaskan hak 

(benar). Dalam istilah teknis, berarti alat-alat bukti dalam sidang 

pengadilan. Ulama fikih membahas alat bukti dalam persoalan pengadilan 

dengan segala perangkatnya. Dalam fikih, alat bukti disebut juga at-turu>q 

al-ithba>t.13 

Secara terminologis, pembuktian berarti memberikan keterangan 

dengan dalil hingga meyakinkan. Beberapa pakar hukum Indonesia 

memberikan berbagai macam pengertian mengenai pembuktian. Prof. Dr. 

Supomo misalnya, dalam bukunya Hukum Acara Perdata Pengadilan 

Negeri menerangkan bahwa pembuktian mempunyai arti luas dan arti 

terbatas. Dalam arti luas, pembuktian berarti memperkuat kesimpulan 

dengan syarat-syarat bukti yang sah, sedangkan dalam arti terbatas 

                                                           
11 Abdul Manan, Penerapan Hukum Acara Perdata di Lingkungan Peradilan Agama, (Jakarta: 

Kencana Media Grup, 2006), 228. 
12 Sulaikhan Lubis, Hukum Acara Perdata Peradilan Agama di Indonesia, (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2005), 135. 
13 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 1996), 207. 
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pembuktian itu hanya diperlukan apabila yang dikemukakan oleh 

penggugat itu dibantah oleh tergugat.14 

sementara itu ditengah pesatnya kemajuan Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi (IPTEK) dewasa ini serta terjadinya berbagai penemuan-

penemuan baru dalam ilmu pengetahuan dan teknologi modern ternyata 

banyak yang berkontribusi positif untuk upaya-upaya pembuktian yang 

dilakukan oleh hakim, diantaranya teknologi alat tes kebohongan, 

perekam suara (audio record), pelacak sidik jari dan tes DNA. 

Tes DNA adalah salah satu penemuan baru dibidang teknologi 

kedokteran yang memungkinkan dapat dilacaknya dengan benar, atau 

setidak-tidaknya mendekati kebenaran, bahwa si X adalah keturunan dari 

si fulan dengan si fulanah. DNA seseorang bersumber dari sel yang 

biasanya diambil dari sperma, jaringan tulang, darah, rambut, atau bulu 

yang memiiki akar. 

DNA merupakan singkatan dari Deoxyribo Nucleic Acid Atau Asam 

Deoksiribosa Nukleat (AND), DNA merupakan cetak biru yang 

mengarahkan sel selama masa hidupnya. DNA dalam pengertian tertentu , 

merupakan zat yang abadi, Karena DNA lah yang diteruskan dari satu 

generasi ke generasi berikutnya untuk mempertahankan kontinuitas 

genetik antara orang tua dan keturunannya.15 DNA (deoxyribo Nucleic 

Acid) yaitu persenyawaan kimia yang paling penting pada makhluk hidup 

                                                           
14 Sulaikhan Lubis, Hukum Acara Perdata..., 136. 
15 Dewi Maritalia dan Sujono Riyadi, Biologi Reproduksi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), 

74. 
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dalam keseluruhannya dari satu generasi ke generasi berikutnya, dan 

untuk dapat mengetahuinya diperlukan pengetahuan khusus yaitu 

kedokteran forensik.16 Teknologi DNA ini sering digunakan untuk 

percobaan kloning (usaha mengembangbiakan tanpa partisipasi sel 

kelamin jantan), inseminasi buatan dan lain sebagainya. Namun salah satu 

fungsi dari DNA tersebut adalah mampu dalam mengidentifikasikan 

keturunan yang sanggup menentukan siapa ayah kandung dari seorang 

anak. Sebab menurut ilmu forensik anak yang dilahirkan harus menerima 

gen dari masing-masing orang tuanya.17 

Rangkaian DNA dari ayah dan ibu diturunkan kepada anaknya, 

dimana masing-masing pihak memberikan kontribusi 50% terhadap DNA 

anak. Jadi, rangkaian DNA seseorang terdiri atas 50% Salinan DNA 

ayahnya dan 50% lagi Salinan DNA ibunya18. Pada rangkaian DNA 

seseorang terdapat beberapa lokasi (locus) yang polomorfis. artinya 

rangkaian DNA ditempat tersebut berbeda antar satu individu dengan 

individu yang lain, baik urutan basa maupun panjang DNA-nya. Lokasi-

lokasi polimorfis ini jika dianalsis dengan membandingkan DNA anak, 

ayah, dan ibunya, akan menunjukkan kebenaran pria dan wanita tersebut 

sebagai orang tua kandungnya. 

Dari penjelasan tersebut tentunya akan diketahui hubungan nasab 

antara orangtua dan anak, dengan dilakukannya tes DNA akan 

                                                           
16 Suryo, Genetika Strata I, cet. Ke-9, (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2001), 57. 
17 Abdul Mun’im Idris, Pedoman Ilmu Kedokteran Forensik, (Jakarta: Binarupa Askara, 1997), 

272. 
18 Yoni Fuadah Syukriani, DNA Forensik, (Jakarta: CV Agung Seto, 2012), 40. 
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mempermudah hakim dalam menyelesaikan perkara di pengadilan agama 

yang berhubungan dengan persengketaan tuduhan zina atau pengingkaran 

anak. Menjadi masalah jika tuduhan tersebut sampai dibawa ke 

pengadilan agama hingga menyebabkan jatuhnya sumpah lian, tuduhan 

suami terhadap istri yang berzina atau pengingkaran anak yang dilakukan 

oleh suami dalam islam disebut lian. 

Lian adalah suatu ucapan sumpah yang dilakukan oleh seorang suami 

kepada istrinya dengan lima kali sumpah dan pada sumpah yang terakhir 

suami mengucapkan sumpah yang diikuti dengan laknat kepadanya jika 

dia dusta.19 Lian merupakan ucapan tertentu yang digunakan untuk 

menuduh istri yang telah melakukan perbuatan yang mengotori dirinya 

(berzina) yang kemudian menjadi alasan suami untuk menolak anak. 

Suami melakukan lian apabila telah menuduh berzina, tuduhan berat ini 

pembuktiannya harus mengemukakan empat orang saksi laki-laki.20  

Akibat Hukum dari sumpah lian adalah hubungan antara suami istri 

telah terputus selamanya dan sang anak hanya memiliki nasab dengan 

sang ibu, tentu hal ini terkesan lebih berpihak kepada suami. Dengan 

bersumpah lian suami tidak lagi menaggung sanksi apapun meski 

sumpahnya belum tentu benar. Tetapi, istri dengan melakukan sumpah 

                                                           
19 Wahbah Zuhaily, Al-Fiqh Al-Islam wa Adilatuhu, (damsyik: da>r al-Fikr, 1984), 7092. 
20 M. Hasballah Thaib dan Marahalim Harahap, Hukum Keluarga Dalam Syariat Islam, (Medan: 

Universitas Al Azhar, 2010), 153. 
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lian tetap menerima beban apabila ada anak yang dilahirkan, yaitu si anak 

yang dinasabkan kepada dirinya.21 

Dengan adanya tes DNA, persoalan diatas dapat diselesaikan dan 

dapat diketahui siapa yang salah dan siapa pula yang benar dari keduanya. 

Dengan tes DNA terhadap anak, suami, dan ibunya. Akan diketahui 

apakah si suami itu adalah ayah biologis dari sang anak atau bukan. 

Sehingga pemecahan persoalan tersebut menjadi tidak mengambang pada 

keadaan tidak diketahuinya siapa yang benar dan siapa yang salah. 

Akan tetapi bagaimanakah pandangan hukum Islam melihat 

penemuan tes DNA ini, karena kita tahu penemuan DNA baru ada di 

masa sekarang ini, sedangkan dimasa rasulullah belum ditemukan 

kemajuan teknologi tes DNA ini, dan akan menjadi persoalan jika ketika 

sudah diketahui siapa yang benar dan yang salah dari hasil tes DNA, dan 

hasil tes DNA membuktikan bahwa tuduhan sang suami tidak benar. 

tetapi sang suami tetap mengelak dan tidak mengakui hasil tes DNA 

tersebut dengan dalih hukum Islam tidak mengenal tes DNA ataupun tes 

DNA tidak ada dimasa rasulullah, Sehingga sang suami tetap 

menjatuhkan sumpah lian. Disini penulis merasa perlu untuk membahas 

hal ini dengan tujuan agar adanya refrensi atau penulisan yang mampu 

memberi pemahaman kepada masyarakat maupun kalangan akademisi. 

                                                           
21 M. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1999), 146. 
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Maka berdasarkan latar belakang di atas, penulis ingin mengangkat 

judul tentang “Analisis Hukum Islam terhadap Pembuktian Hasil Tes 

DNA dalam Sumpah Lian terkait Penentuan Nasab Anak.”  

 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Dari latar belakang masalah di atas, maka masalah-masalah yang dapat 

diidentifikasikan adalah sebagai berikut: 

1. Pengertian DNA dan sumpah lian 

2. Alat bukti sebagai pembuktian di pengadilan agama 

3. DNA sebagai penemuan kemajuan teknologi baru 

4. Kekuatan pembuktian dari tes DNA dan sumpah lian 

5. Sumpah lian sebagai pemutus hubungan nasab seorang ayah dan 

anak serta terputusnya perkawinan untuk selamanya 

6. Deskripsi pembukian hasil tes DNA 

7. Analisis hukum Islam terhadap pembuktian hasil tes DNA dalam 

sumpah lian terkait penentuan nasab anak. 

Dari beberapa pemasalahan di atas, maka penulis memberikan 

batasan masalah dengan harapan agar penulisan lebih terfokus dan tidak 

melebar dari pokok permasalahan yang diambil, serta penelitian yang 

dilakukan lebih terarah dalam mencapai sasaran yang dituju, yaitu: 

1. Deskripsi pembuktian hasil tes DNA. 

2. Analisis hukum Islam terhadap pembuktian hasil tes DNA dalam 

sumpah lian terkait penentuan nasab anak. 
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C. Rumusan Masalah 

Masalah-masalah yang telah dibatasi di atas, dirumuskan dalam 

pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana deskripsi pembuktian hasil tes DNA? 

2. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap pembuktian hasil tes 

DNA dalam sumpah lian terkait penentuan nasab anak? 

 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka adalah deskripsi tentang kajian penelitian yang 

sudah pernah dilakukan, sehingga terlihat jelas bahwa penelitian ini 

bukan pengulangan atau duplikasi dari penelitian terdahulu. Dari 

beberapa literatur yang penulis baca tentang lian, penulis menemukan 

penelitian yang berhubungan dengan tes DNA ataupun lian, diantaranya: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ali Muhtarom dengan judul “Tes 

DNA (Deoxirybo Nucleic Acid) sebagai Alat Bukti Hubungan 

Nasab dalam Perspektif Hukum Islam”, mahasiswa jurusan Ahwal 

Asyakhsiyyah, Fakultas Syariah, Universitas Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta tahun 2009. Dalam skripsi tersebut saudara Ali 

Muhtarom menjelaskan bahwasannya tes DNA dapat dikategorikan 

sebagai salah satu dari bentuk qari>nah, hasil dari penelitiannya 

adalah bahwa dalam perkara penentuan nasab anak yang 

menentukan hak waris seseorang tes DNA dapat dijadikan sebagai 

bukti primer yang dapat berdiri sendiri tanpa diperkuat bukti 
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lainnya. Dengan alasan bahwa tes DNA langsung di ambil dari 

tubuh yang dipersengketakan dan dari yang bersengketa.22 

2. Hasil tes DNA (Deoxyribo Nucleic Acid) sebagai Alat Bukti 

Alternatif dalam Jarimah Zina. Skripsi yang ditulis oleh saudara 

inayah yuniastanti dari Fakultas Syariah IAIN Walisongo ini 

membahas permasalahan tentang pandangan hukum islam tentang 

penggunaan tes DNA sebagai alat bukti dalam kasus jarimah 

perzinahan. Karena dalam islam formulasi pembuktiannya sudah 

diatur oleh fikih, yaitu dengan iqrar dan kesaksian empat orang laki-

laki yang adil. Hasilnya, pandangan Islam terhadap hasil tes DNA 

sebagai alat bukti tidak terlepas dari maqas}id al-shari‘ah melalui 

formulasi pembuktian dari alat bukti qari>nah. Tes DNA memenuhi 

persyaratan qari>nah. namun kedudukan dalam hal penetapan hukum 

pada jarimah zina tidak bisa sebagai alat bukti primer, karena 

keberadaan alat bukti primer tetap dibutuhkan untuk mengetahui 

ada tidaknya tindak pidana/jarimah tersebut. Sehingga tes DNA 

disini kedudukannya sebagai alat bukti sekunder.23 

3. Skripsi yang berjudul “Lian Mneurut Pemikiran Abu Hanifah”. 

Yang Disusun oleh saudara Fitriani dari Fakultas Syari’ah dan Ilmu 

Hukum UIN Sultan Syarif Kasim Riau  ini membahas tentang 

pemikiran Abu Hanifah bahwa apabila terjadi lian antara suami istri, 

                                                           
22 Ali Muhtarom, “Tes DNA (Deoxirybo Nucleic Acid) sebagai alat bukti hubungan nasab dalam 

perspektif Hukum Islam”, skripsi—perguruan tinggi UIN Sunan Kalijaga, Jogjakarta, 2009. 
23 Inayah Yuniastanti, “Hasil Tes DNA (Deoxytibo Nucleic Acid) sebagai alat bukti alternatif 

dalam jarimah zina”, skripsi—perguruan tinggi IAIN walisongo, semarang, 2006. 
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maka akibatnya sebagai talak atau haram sementara. Dan lian harus 

dilakukan di depan pengadilan dan telah diputuskan oleh hakim, 

serta lian hanya berlaku pada pekawinan yang sah.24 

Berdasarkan skripsi di atas, maka penelitian ini berbeda dengan 

peneliti sebelumnya, sebab masalah yang akan penulis lakukan lebih 

menjurus kepada kekuatan alat bukti hasil tes DNA dalam sumpah lian 

terhadap penentuan nasab anak dalam Islam. 

 

E. Tujuan penelitian 

Adapun tujuan yang ingin tercapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui deskripsi pembuktian hasil tes DNA 

2. Untuk mengetahui tentang analisis hukum Islam terhadap 

pembuktian hasil tes DNA dalam sumpah lian terkait penentuan 

nasab anak. 

 

F. Kegunaan hasil penelitian 

Dari hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat 

pemikiran bagi disiplin keilmuan pada umumnya dan dapat digunakan 

untuk hal-hal berikut: 

1. Secara teoritis 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan acuan atau referensi 

bagi peneliti berikutnya dan dapat memberikan pengertian dan 

                                                           
24 Fitriani, “Lian Menurut Pemikiran Abu Hanifah”, Skripsi—Perguruan Tinggi UIN Sultan 

Syarif Kasim, Riau, 2011. 
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pemahaman tentang pembuktian hasil tes DNA dalam sumpah lian. 

2. Aspek praktis 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi 

masyarakat khususnya dibidang hukum mengenai masalah 

pembuktian hasil tes DNA dalam sumpah lian. 

 

G. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahan dalam menginterpretasikan arti dan 

maksud dalam judul ini, maka perlu ditegaskan bahwa pengertian kata-

kata yang terdapat dalam judul ini adalah sebagai berikut:  

1. Hukum Islam 

Hukum Islam didalam penelitian ini adalah hukum yang bersumber 

dari dalil-dalil Alquran, hadis dan pendapat ulama fikih dan 

metodologinya yang berkaitan dengan pembuktian hasil tes DNA 

dalam sumpah lian terkait penentuan nasab anak.  

2. Pembuktian 

Proses yang dilakukan dipengadilan agama untuk mengetahui 

kebenaran dari permasalahan yang terjadi 

3. DNA 

Deoxyribo Nucleic Acid, yaitu Asam Deoksiribosa Nukleat yang mana 

berfungsi untuk menentukan sifat keturunan atau genetik generasi ke 

generasi berikutnya.   
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4. Sumpah lian 

Sumpah yang diucapkan suami terhadap istri karena menuduh 

istri berzina atau mengingkari anak yang keluar dari rahim istri atau 

masih dalam kandungan istri. 

 

H. Metode Penelitian 

Penelitian yang penulis lakukan ini termasuk jenis library reseach 

(penelitian kepustakaan), dimana yang menjadi objek dari penelitian ini 

adalah buku-buku literatur yang relevan dengan permasalahan diatas.  

1. Data yang dihimpun adalah data tentang:  

a. Data yang terkait tentang deskripsi pembuktian hasil tes DNA  

b. Data yang terkait dengan Analisis hukum Islam terhadap 

pembuktian hasil tes DNA dalam sumpah lian terkait penentuan 

nasab anak. 

2. Sumber data  

Sumber data adalah sumber dari mana data diperoleh.25 Maka 

sumber data diperoleh dari menelaah data-data yang ada. Sumber 

data yang digunakan terdiri dari sumber data primer dan sumber data 

sekunder. 

a. Sumber data primer 

1) Kompilasi Hukum Islam, Tim Redaksi Nuansa Aulia.  

2) Hukum Acara Peradilan Islam: Ibnu Qayyim Al Jauzziyah. 

                                                           
25 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Bina Aksara, 

2002), 102. 



16 
 

 

3) Peradilan dan Hukum Acara Islam: Hasbi Ash Shiddieqy. 

4) pedoman ilmu kedokteran forensik: Abdul mun’im Idris. 

5) DNA Forensik: Yoni fuadah Syukriani. 

6) Fiqh dan Ushul Fiqh: Hasbiyallah 

7) Genetika Strata I: Suryo. 

8) Perkawinan Menurut Islam: M. Thalib. 

b. Sumber data sekunder  

Sumber data sekunder diperoleh dari dokumen, catatan-catatan 

atau tulisan yang berhubungan dengan skripsi yang akan penulis 

tulis. 

3. Teknik pengumpulan data  

Ada beberapa teknik pengumpulan data yaitu angket, wawancara, 

observasi, studi dokumentasi, dan teknik lainnya. Teknik 

pengumpulan data yang dipakai penelitian ini adalah studi 

dokumentasi, yaitu dengan mencari dan menginventarisir beberapa 

tulisan yang relevan kemudian dipelajari, dipahami kemudian 

dianalisis.26 

4. Teknik pengolahan data 

Penulis akan memaparkan semua data yang penulis dapatkan 

dengan tahapan sebagai berikut: 

                                                           
26 Masruhan, Metodelogi Penelitian Hukum, (Surabaya: Hilal Pustaka, 2013), 91. 
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a. Organizing Adalah suatu proses yang sistematis dalam 

pengumpulan, pencatatan, dan penyajian fakta untuk tujuan 

penelitian. 

b. Editing adalah kegiatan memperbaiki kualitas data (mentah) serta 

menghilangkan keraguan akan kebenaran atau ketepatan data 

trsebut.  

c. Analisis adalah merangkum sejumlah data yang telah diperoleh 

dari teknik pengumpulan data kemudian menjabarkan dengan 

menggunakan kacamata yang telah penulis tulis di atas, sehingga 

dperoleh suatu kesimpulan. 

5. Teknik analisis data  

Setelah data selesai dikumpulkan dengan lengkap dan baik melalui 

dokumenter, tahap berikutnya adalah tahap analisis. Seperti halnya 

teknik pengumpulan data, analisis data juga merupakan bagian yang 

penting dalam penelitian, karena dengan menganalisis, data dapat 

diberi arti dan makna yang jelas sehingga dapat digunakan untuk 

memecahkan masalah dan menjawab persoalan-persoalan yang 

diajukan dalam penelitian. 

Dalam penelitian ini sesuai dengan arah studi yang dipilih maka 

teknik analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif analisis, 

yaitu metode yang menggambarkan dan menjelaskan data secara rinci 

dan sistematis tentang seperti apa kekuatan dan keabsahan tes DNA 

sebagai alat bukti lalu bagaimana analisis hukum Islam terhadap 
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pembuktian hasil tes DNA dalam sumpah lian terkait penentuan 

nasab anak. Kemudian menggunakan pola pikir deduktif artinya 

menganalisis data yang berangkat dari suatu yang bersifat umum 

yaitu mengenai pembuktian dalam Islam, kemudian digunakan untuk 

meninjau ketentuan khusus yakni hasil tes DNA dalam sumpah lian 

terkait penentuan nasab anak. Adapun dalam analisisnya penulis 

menggunakan tinjauan hukum Islam dan Kompilasi Hukum Islam. 

 

I. Sistematika Pembahasan  

Dalam sistematika pembahasan ini akan diuraikan secara garis besar 

materi yang dibahas supaya diketahui gambaran mengenai skripsi ini dan 

supaya pembahasan skripsi ini lebih sistematis, yaitu sebagai berikut: 

Bab pertama merupakan pendahuluan, yang meliputi latar belakang 

masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan untuk mengarahkan para 

pembaca kepada subtansi penelitian ini.  

Bab kedua berisi kerangka teoritis tentang pembuktian dalam Islam, 

berupa pengertian, Prinsip dan macam-macam alat bukti, dasar hukum 

pembuktian, macam-macam pembuktian, cara-cara pembuktian, dan 

metode penetapan nasab dalam Islam. 

Bab ketiga memuat data penelitian, yaitu hukum lian dan pembuktian 

dalam hukum Islam mengenai pengertian lian, bentuk lian, akibat hukum 
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dari lian dan ketentuan lian dalam KHI. Disamping itu juga 

mendiskripsikan tentang pengertian tes DNA, fungsi, struktur kimia, 

prosedur tes DNA dan hasil tes DNA sebagai pembuktian. 

Bab keempat merupakan deskripsi pembuktian hasil tes DNA dan 

analisis hukum Islam terhadap Pembuktian hasil tes DNA dalam sumpah 

lian terkait penentuan nasab anak. 

Bab kelima merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran. 

 


